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I. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

 

1. Pemberian pupuk organik gulma siam berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan hasil kentang  

2. Pupuk organik gulma siam dosis 25t/ha merupakan dosis terbaik karena 

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman kentang tertinggi dibandingkan 

dengan dosis yang lain maupun dengan penggunaan pupuk kimia  

3. Ditunjukkan dengan hasil berat umbi perhektar yaitu 15,82 t/ha 

 

B. SARAN 

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk melihat potensi ketersediaan dari 

gulma siam tersebut pada daerah yang digunakan tempat penelitian. Serta 

penggunaan dosis pupuk organik gulma siam dengan dosis yang sama di campur 

dengan sumber pupuk organik lain, seperti pupuk kandang, pupuk limbah pabrik 

dll. 
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